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ESTIMASI LAJU EKSPLOITASI HASIL TANGKAPAN DARI HIU TIKUS 
(Alopias pelagicus dan Alopias superciliosus) DI UNIT PELAKSANA 




Kata Kunci: Alopias pelagicus, Alopias superciliosus, mortalitas, laju eksploitasi 
Hiu berperan sebagai predator puncak dalam rantai makanan dan menjaga 
keseimbangan ekosistem laut. Di Indonesia hanya ada dua spesies hiu tikus yang dapat 
teridentifikasi, yaitu Alopias pelagicus dan Alopias superciliosus. Tujuan dari 
penelitian ini untuk mengetahui distribusi sebaran panjang, nisbah kelamin, hubungan 
panjang standar dan panjang kelamin, serta mortalitas dan laju eksploitasi hiu tikus 
yang didaratkan di Brak, pasar ikan dan UPT PPP Muncar Banyuwangi. Metode 
penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dan survei sampel dengan studi 
kasus perikanan tangkap hiu tikus. Hasil penelitian menunjukkan distribusi sebaran 
panjang A. pelagicus didominasi rentang ukuran 67-79 cm PCL (pre caudal length) 
dan A. superciliosus didominasi rentang ukuran 145- 165 cm PCL (pre caudal length). 
Perbandingan antara betina dan jantan pada spesies A. pelagicus 1,1:1 (dinyatakan 
dalam kondisi seimbang) dan spesies A. superciliosus 1,9:1 (dinyatakan tidak 
seimbang). Nilai koefisien korelasi antara sebaran panjang dan panjang klasper pada 
spesies A. pelagicus dan A. superciliosus masing-masing adalah 76.8%, dan 59,4%, 
yang menandakan adanya korelasi pertambahan panjang standar dengan bertambahnya 
panjang klasper. Parameter mortalitas dan laju eksploitasi A. pelagicus dibedakan 
antara betina dan jantan. Laju eksploitasi A. pelagicus 0.85/tahun untuk betina dan 
0.7/tahun untuk jantan. Parameter mortalitas dan laju eksploitasi A. superciliosus tidak 
dibedakan antara jantan dan betina karena jumlah sampel tidak mencukupi untuk 
analisis lebih lanjut. Laju eksploitasi A. superciliosus sebesar 0.83/tahun. Hasil 
penelitian ini menandakan telah terjadi eksploitasi berlebih terhadap kedua spesies 
tersebut (kondisi lebih tangkap/over exploited). 
 




































ESTIMATION OF THE EXPLOITATION RATE OF THRESHER SHARK 
(Alopias pelagicus dan Alopias superciliosus) CATCHING AT THE MUNCAR 
BANYUWANGI FISHERIES PORT UPT 
 
Sharks act as the top predators in the food chain and maintain the balance of 
marine ecosystems. In Indonesia there are only two species of thresher shark that can 
be identified, namely Alopias pelagicus and Alopias superciliosus. The purpose of this 
study is to find out the distribution of long distribution, sex ratio, standard long 
relationship and clasper length, as well as mortality and rate of exploitation of thresher 
shark landed in Brak, fish market and UPT PPP Muncar Banyuwangi. The research 
method used is descriptive method and sample survey with case study of thresher shark 
catch fishery. The results showed the distribution of long spread A. pelagicus 
dominated size range 67-79 cm PCL (pre caudal length) and A. superciliosus 
dominated size range 145-165 cm PCL (pre caudal length). Comparison between 
females and males in species A. pelagicus 1,1:1 (expressed in balanced condition) and 
species A. superciliosus 1,9:1 (expressed unbalanced). The correlation coefficient 
between the spread of clasper length and length in species A. pelagicus and A. 
superciliosus was 76.8%, and 59.4%, respectively, indicating a correlation of standard 
length increase with increasing clasper length. Mortality parameters and exploitation 
rate of A. pelagicus are distinguished between females and males. The exploitation rate 
of A. pelagicus is 0.85/year for females and 0.7/year for males. The mortality 
parameters and exploitation rate of A. superciliosus are not distinguished between 
males and females because the number of samples is insufficient for further analysis. 
The rate of exploitation of A. superciliosus is 0.83/year. The results of this study 
indicate that there has been overexploitation of both species (conditions are more catch 
/over exploited). 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
 Indonesia memiliki iklim tropis sehingga tingkat keanekaragaman 
jenis biota laut tinggi salah satunya adalah hiu. Hiu sebagai predator teratas 
dari rantai makanan dapat menentukan serta mengontrol jaring-jaring 
makan yang sangat kompleks. Oleh sebab itu, hiu dapat mengontrol suatu 
populasi organisme yang berlebihan (Caesar dkk., 2018). 
 Hiu termasuk kelompok ikan bertulang rawan (Elasmobranchii). 
Hiu memiliki ciri ukuran tubuh yang besar, bersifat predator, dan struktur 
tubuh unik yang menjadikan hiu menarik untuk diamati. Namun, kelompok 
ikan bertulang rawan ini mempunyai nilai komersial tinggi karena hampir 
seluruh bagian tubuhnya (daging, sirip, gigi, empedu, isi perut, tulang 
bahkan insang) dapat dimanfaatkan. Hal ini menyebabkan kepunahan hiu 
terjadi akibat pengambilan berlebih (over fishing) (Candramila & Junardi, 
2000). 
Puncak produksi ikan hiu meningkat tiga kali lipat pada tahun 
2000. Salah satu permintaan pasar yang menjadi primadona adalah bagian 
sirip, sehingga terjadi peningkatan produksi yang begitu pesat. Menurut 
data Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) tahun 2016, Indonesia 
menjadi negara produsen hiu terbesar di dunia dengan kontribusi sebesar 
16,8% dari total tangkapan dunia. Hasil tangkapan dari Indonesia 
 



































diekspor untuk memenuhi konsumsi masyarakat di negara Asia Timur 
dan Tenggara seperti China, Taiwan, Singapura, Malaysia dan Vietnam. 
Hampir seluruh bagian pada tubuh hiu dapat dijadikan komoditi ekspor. 
(Aditya & Al-Fatih, 2017; Jutan dkk., 2018) 
 Di sisi lain, pertumbuhan hiu memerlukan waktu yang sangat 
lambat. Perlu waktu bertahun-tahun untuk mencapai dewasa. Siklus 
reproduksi ikan hiu juga terbilang cukup lama. Ikan hiu menjadi dewasa 
harus menunggu waktu 7-15 tahun dan hanya melahirkan anak satu kali 
dalam 2-3 tahun. Jumlah anakan antara satu sampai sepuluh inilah yang 
menjadikan hiu memiliki tingkat kerentanan yang tinggi terhadap 
kepunahan (Caesar dkk., 2018 ;Aditya & Al-Fatih, 2017). 
 Tingkat kerentanan yang tinggi ini menyebabkan beberapa jenis hiu 
dilindungi. Salah satunya adalah thresher shark. Thresher shark merupakan 
famili dari Alopiidae. Thresher shark mempunyai nama lokal hiu tikus atau 
hiu monyet. Famili Alopiidae mempunyai 3 spesies yakni Alopias 
pelagicus, Alopias superciliosus dan Alopias vulpinus (Widodo & 
Mahulette, 2012; Dharmadi dkk., 2012).  
 Permen KP Nomor 26/PERMEN-KP/2013 berisi tentang hiu tikus 
(famili Alopiidae) apabila tertangkap harus dilepaskan dalam kondisi hidup 
dan dilaporkan ke pelabuhan perikanan. Forum Conference of the Parties 
(COP) CITES pada 2016 telah menyepakati bahwa hiu tikus (Alopiidae sp) 
termasuk Appendiks II CITES. Apabila perdagangan terus berlanjut tanpa 
 



































adanya pengaturan menjadikan hiu tikus masuk kedalam kategori spesies 
yang terancam punah (Chodrijah dkk., 2020; Hanif, 2015). 
 Kategori status konservasi (rentan mengalami kepunahan) 
Vulnerable pada hiu tikus ini merupakan tanda bahwa keberadaan hiu tikus 
menghadapi risiko kepunahan di alam liar pada waktu yang akan datang 
(Zulkarnia, 2017). Padahal alam diciptakan dengan sangat serasi dan 
selaras, sehingga kondisi alam dapat berjalan sesuai dengan tujuan sang 
penciptanya. Hal ini sesuai dengan Q.S Al-Mulk [67]:3 sebagai berikut: 
ِن ِمْن تَفَاُوٍت ۖ فَاْرِجعِ اْلبََصَر  ْحَمٰ الَِّذي َخلََق َسْبَع َسَماَواٍت ِطبَاقًا ۖ َما تََرٰى فِي َخْلِق الرَّ
 هَْل تََرٰى ِمْن فُطُورٍ 
Artinya: yang telah menciptakan tujuh langit berlapis-lapis, kamu sekali-
kali tidak melihat pada ciptaan Tuhan yang Maha Pemurah sesuatu yang 
tidak seimbang. Maka lihatlah berulang-ulang, adakah kamu lihat sesuatu 
yang tidak seimbang? 
 Tafsir mengenai Q.S Al-Mulk menegaskan bahwa penciptaan alam 
yang tidak seimbang akan membuat kerusakan yang mengakibatkan 
terjadinya ketidakseimbangan. Maka dari itu kita harus menjaga 
keseimbangan di bumi ini. Agar dapat mengetahui keseimbangan tangkapan 
spesies diperlukan suatu penelitian.  
 Penelitian lebih lanjut mengenai hasil tangkapan berupa analisis 
sebaran panjang, nisbah kelamin, mortalitas dan nilai laju eksploitasi perlu 
dilakukan untuk dapat mengestimasi stock dan status populasi hiu untuk 
 



































program jangka panjang. Selain itu, menjaga populasi dan stock juga 
penting dilakukan agar tidak terjadi penangkapan berlebih. Kegiatan 
penangkapan ikan oleh nelayan yang berlebihan adalah salah satu bentuk 
eksploitasi terhadap populasi ikan hingga mencapai tingkat yang 
membahayakan. Tingkat pemanfaatan berlebih mengancam kelestarian 
ikan, ketersediaan dan keberlangsungan siklus hidup (Listiani dkk., 2017; 
Syahailatua, 1993).  
 UPT PPP Muncar dijadikan lokasi penelitian karena salah satu 
pelabuhan perikanan terbesar di Indonesia dengan zona tangkap nelayan 
berada di Wilayah Pengelolaan Perikanan (WPP) 573. Berbagai macam 
hasil tangkapan terdapat di zona tersebut salah satunya komposisi tangkapan 
jenis hiu tikus Alopias pelagicus dan Alopias superciliosus. Oleh karena itu, 
penelitian ini dilakukan sebagai acuan dasar dalam menentukan suatu 
pengelolaan perikanan hiu berkelanjutan dan hasilnya dapat dijadikan bahan 
masukan atau referensi untuk kelestarian hiu tikus agar terhindar dari 
kepunahan (Damora & Yuneni, 2015; Fahmi & Dharmadi, 2013).  
1.2 Rumusan Masalah 
1. Bagaimana distribusi sebaran panjang hasil tangkapan hiu tikus 
(Alopias pelagicus dan Alopias superciliosus) di UPT PPP Muncar? 
2. Bagaimana perbandingan nisbah kelamin hasil tangkapan hiu tikus 
(Alopias pelagicus dan Alopias superciliosus) di UPT PPP Muncar? 
 



































3. Bagaimana hubungan antara panjang standar dengan panjang 
klasper terhadap hasil tangkapan hiu tikus (Alopias pelagicus dan 
Alopias superciliosus) di UPT PPP Muncar? 
4. Bagaimana mortalitas dan laju eksploitasi hiu tikus (Alopias 
pelagicus dan Alopias superciliosus) di UPT PPP Muncar? 
1.3 Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui distribusi sebaran panjang hasil tangkapan hiu tikus 
(Alopias pelagicus dan Alopias superciliosus) di UPT PPP Muncar. 
2. Mengetahui perbandingan nisbah kelamin hasil tangkapan hiu tikus 
(Alopias pelagicus dan Alopias superciliosus) di UPT PPP. 
3. Mengetahui hubungan antara panjang standar dengan panjang 
klasper hasil tangkapan hiu tikus (Alopias pelagicus dan Alopias 
superciliosus) yang sudah dalam kondisi dewasa (mature). 
4. Untuk mengetahui mortalitas laju eksploitasi hiu tikus (Alopias 
pelagicus dan Alopias superciliosus) di UPT PPP Muncar. 
1.4 Manfaat Penelitian 
 Manfaat dari penelitian ini adalah menyajikan informasi dan 
pengetahuan secara ilmiah kepada masyarakat mengenai hiu tikus spesies 
Alopias pelagicus dan Alopias superciliosus. Hasil penelitian ini diharapkan 
dapat dijadikan sebagai landasan kebijakan perikanan bagi pemerintah 
untuk pengkajian stock ikan untuk keberlangsungan hidup hiu yang 
berkelanjutan. 
 




































1.5 Batasan Masalah 
 Batasan masalah dalam penelitian ini adalah kegiatan pendataan 
tangkapan hiu dilakukan di wilayah pendaratan ikan di Brak Pasar Ikan dan 







































BAB II  
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Deskripsi Umum Elasmobranchii 
 Elasmobranchii berasal dari kata elasmo dan branchia. Elasmo yang 
berarti lempeng dan branchia yang berarti insang. Hiu merupakan salah satu 
yaitu ikan yang termasuk kedalam subkelas Elasmobranchii. Terdapat 
1.000 spesies Elasmobranchii di dunia. Elasmobranchii mempunyai ciri 
unik sebagai pembeda dengan ikan lainnya sehingga menarik untuk diamati 
(Candramila & Junardi, 2000; Pratomo & Rosadi, t.t.) 
 Badan Pemersatu Bangsa-bangsa di bidang pangan dan pertanian 
(FAO) mengatakan terdapat 4 negara Asia yang di yakini memiliki andil 
terbesar yakni Indonesia, Jepang, India dan Pakistan yang telah memberikan 
75% dari total tangkapan Elasmobranchii. Di Indonesia pada tahun 2004 
mencapai 121.750 ton yang terdiri atas 59.230 ton hiu (Fahmi dkk., 2017). 
 Kelompok ikan bertulang rawan mempunyai nilai komersial yang 
tinggi karena hampir seluruh bagian tubuhnya dapat dimanfaatkan. Hal ini 
menyebabkan kepunahan pada hiu akibat pengambilan berlebih (over 
fishing). Padahal sifat-sifat biologi Elasmobranchii mempunyai laju 
pertumbuhan yang lambat serta risiko kematian yang tinggi di semua 
tingkatan umur. Elasmobranchii dipengaruhi oleh beberapa faktor 
lingkungan seperti makanan, temperatur dan cahaya (Candramila & Junardi, 
2000; Chodrijah dkk., 2020). 
 



































2.2 Deskripsi Umum Threseher Shark 
 Thresher shark merupakan famili dari Alopiidae. Thresher shark 
mempunyai nama lokal hiu tikusan atau hiu monyet. Di dunia terdapat 3 
spesies thresherk shark yakni Alopias pelaicus,  Alopias superciliosus, dan 
Alopias vulpinus (Tabel 1.1). Di Indonesia hanya terdapat dua spesies 
thresher shark yang dapat teridentifikasi, yaitu Alopias pelagicus dan 
Alopias superciliosus. 
 Genus Alopias di beberapa daerah di Indonesia mempunyai nama 
yang berbeda-beda. Di Bali disebut hiu monyet atau hiu lancur, di Lombok 
disebut hiu tikus, di Cilacap disebut hiu tikus untuk Alopias pelagicus dan 
cucut paitan untuk Alopias superciliosus dan di Jakarta disebut sebagai hiu 
pedang (Widodo & Mahulette, 2012; Dharmadi dkk., 2012). 
 Hiu tikus mempunyai ciri morfologi khas yaitu cuping (lobe) pada 
bagian atas dari sirip ekor yang sangat panjang. Penyebaran hiu tikus yang 
tertangkap sangat luas yakni di perairan tropis dan sub tropis di Samudera 
Hindia dan Pasifik (Widodo & Mahulette, 2012; White, 2006). 
 Pertumbuhan sirip lebih cepat dibandingkan dengan organ tubuh 
yang lainnya. Hal ini dikarenakan hiu sebagai organisme predator yang 
menggunakan sirip untuk bergenang cepat untuk mengejar mangsanya. 
Pertumbuhan ekor atas pada Alopiidae berbanding lurus dengan 
pertumbuhan total length, fork length dan standart length. Bagian ekor 
spesies Alopiidae berbeda dari spesies hiu lainnya karena ekor bagian atas 
secara khusus jauh lebih panjang dibandingkan ekor bawah. Ekor atas 
 



































berguna untuk mencambuk gerombolan mangsanya sehingga ikan yang 
terkena cambuk nya menjadi lemas dan lebih mudah di mangsa (Santosa 
dkk., 2017). Macam-macam famili Alopiidae ditunjukkan pada Tabel 2.1. 
Tabel 2. 1 Macam Hiu Tikus  (Widodo & Mahulette, 2012) 
No. 
























































 Reproduksi hiu tikus adalah oophagus. Hiu tikus dapat 
menghasilkan 2 anak juvenile dengan istilah pups. Selama hidupnya hiu ini 
dapat memproduksi 40 hiu muda. Hiu tikus tidak mempunyai musim untuk 
bereproduksi, namun maksimal melahirkan hanya 2 kali dalam setahun. 
Berikut deskripsi Alopias pelagicus dan Alopias superciliosus yang sudah 
teridentifikasi di Indonesia. 
2.3.1 Alopias pelagicus 
 Di Indonesia Alopias pelagicus dikenal sebagai hiu monyet 
atau tikus dan mempunyai nama asing Pelagic Thresher Shark. 
Spesies ini merupakan hewan oseanik yang hidup di lapisan 
permukaan hingga kedalaman 152 m. berkembang biak dengan cara 
vivipar. Apabila melahirkan dua ekor anak membutuhkan waktu 
memijah yang tidak diketahui (Widodo & Mahulette, 2012; White, 
2006). Berikut adalah klasifikasi dari ikan hiu tikus (Alopias 
pelagicus, Nakamura 1935) (WORMS (World Register of Marine 
Species). 
Kingdom : Animalia 
Filum  : Chordata 
Kelas  : Elasmobranchii 
Ordo  : Lamniformes 
Familia : Alopiidae 
Genus  : Alopias 
Spesies : Alopias pelagicus Nakamura,1935 
 





































  Gambar 2. 1 Spesies Alopias pelagicus 
  (sumber : White, 2006) 
 
  Alopias pelagicus mempunyai ciri umum ekor bagian atas 
hampir sepanjang ukuran tubuhnya (1), bentuk kepala melengkung 
di bagian antara mata serta terdapat lekukan yang dalam di bagian 
tengkuk (2), mempunyai mata agak lebar dengan posisi hampir 
ditengah-tengah bagian sisi kepala (3), pangkal sirip punggung 
pertama dekat dengan ujung belakang sirip dada dari pada dengan 
dasar sirip perut (4), dan mempunyai warna putih pada bagian perut 
tetapi tidak sampai ke dasar sirip dada (5) (White, 2006). 
   Ekor panjang yang dimiliki Alopias pelagicus memiliki 
keunikan tersendiri dalam ukuran sirip dadanya yang juga relatif 
panjang dan kuat. Sirip dada tersebut berfungsi untuk mengepakkan 
tubuh hiu agar dapat mencambuk target dengan menggunakan ekor 
bagian atas.  
  Dengan demikian, karakteristik sirip dada dan ekor atasnya 
diperkirakan adalah hasil evolusi jangka panjang dari teknik berburu 
 



































yang digunakan. Ukuran panjang total yang dimiliki Alopias 
pelagicus mencapai 365 cm. Pada kelamin jantan memiliki ukuran 
240cm (dewasa) dan pada betina mencapai 260 cm (dewasa). 
Ukuran panjang total spesies ini saat lahir 130-160 cm (Santosa dkk., 
2017; White, 2006).  
  Selain itu, bagian lain unik yang membedakan hiu thresher 
dari hiu lainnya terletak pada mata kecil yang besar, sirip pektoral 
yang lancip serta mulut dan gigi yang kecil. 
 
 
  Gambar 2. 2 Bagian Bawah Kepala dan Gigi Alopias pelagcius 
  (sumber : White, 2006) 
 
2.3.1 Alopias superciliosus 
  Di Indonesia Alopias superciliosus mempunyai nama lokal 
hiu paitan hiu lancur atau lutung, dan hiu tikus. Alopias 
superciliosus mempunyai nama asing bigeye thresher shark. 
Sebagaimana hiu monyet atau hiu tikus. Bigeye thresher juga 
mempunyai sirip ekor dengan cuping (lobe) bagian atas yang sangat 
 



































panjang. Spesies ini ditemukan secara merata dari permukaan 
hingga kedalaman 152 m perairan. Alopias superciliosus merupakan 
kelompok hiu berekor panjang yang hidup di perairan paparan benua 
hingga oseanik (Widodo & Mahulette, 2012 ;White, 2006). Berikut 
adalah klasifikasi dari ikan hiu tikus (Alopias superciliosus, Lowe 
1841) (WORMS (World Register of Marine Species))  
Kingdom : Animalia 
Filum  : Chordata 
Kelas  : Elasmobranchii 
Ordo  : Lamniformes 
Familia : Alopiidae 
Genus  : Alopias 
Spesies : Alopias superciliosus, Lowe 1841 
 
   Gambar 2. 3 Spesies Alopias superciliosus 
   (sumber: White, 2006) 
  Alopias superciliosus mempunyai ciri umum ekor bagian 
atas hampir sepanjang ukuran tubuhnya (1), bentuk kepala hampir 
lurus di bagian antara mata terdapat lekukan yang dalam di bagian 
 



































tengkuk (2), mata sangat besar di bagian atasnya hampir mencapai 
bagian atas kepala (3), sirip punggung pertama lebih dekat dengan 
sirip perut dari pada ujung belakang sirip dada (4) dan mempunyai 
warna putih di bagian perut tidak melewati bagian atas dasar sirip 
dada (5) (White, 2006). 
  Hal yang paling membedakan antara Alopias superciliosus 
adalah bentuk matanya yang lebih besar serta terdapat gurat atau 
lekukan yang dalam di bagian tengkuknya (belakang mata). 
Dibanding dengan spesies Alopiidae lainnya, Alopias superciliosus 
memiliki ukuran mata yang paling besar sehingga disebut bigeye 
thresher (Fahmi, 2018; Widodo & Mahulette, 2012).  
  Badan yang berbentuk fusiform, agak gemuk, moncong 
mulut relatif panjang dan bulat. Alur memanjang pada bagian 
pungung belakang dan bermuara diatas tutup insang. Mempunyai 
ukuran gigi yang relatif besar dan bentuknya yang sama antara 
rahang bawah dan atas. Ujung dari gigi panjang, ramping dan 
pinggirnya halus. Jumlah gigi yang dimiliki 22/19 (19-27 atau 20-
24) (Widodo & Mahulette, 2012). 
 





































  Gambar 2. 4 Bagian Bawah Kepala dan Gigi Alopias superciliosus 
  (sumber : White, 2006) 
2.3 Status Konservasi Alopiidae 
 Pemerintah Indonesia telah meratifikasi CITES melalui Keputusan 
Presiden RI No.43 Tahun 1978 tanggal 28 Desember 1978 dan berlaku 
secara efektif pada tanggal 28 Maret 1979. Status konservasi yang dijadikan 
sebagai indikator untuk menunjukkan tingkat keterancaman selain CITES 
terdapat pula The IUCN Red List of Threatened Species. Eksploitasi yang 
meluas dan degradasi habitat mengakibatkan beberapa spesies mengalami 
penurunan populasi sehingga mempunyai status konservasi dari 
International Union for Conservation of Nature (IUCN) (Simeon dkk., 
2019). 
 Terdapat enam kategori konservasi yang telah ditetapkan oleh IUCN 
untuk membedakan kerentanan spesies satu dengan lainnya, yakni sebagai 
berikut (Zulkarnia, 2017): 
 



































1. Extinct (EX)/Punah, diberikan untuk spesies yang terbukti bahwa 
individu terakhir spesies tersebut sudah mati. 
2. Extinct in the wild (EW)/ Punah di Alam Liar, diberikan untuk spesies 
yang diketahui berada di luar habitat alami spesies tersebut. 
3. Critically Endangered (CR)/ Kritis, diberikan untuk spesies yang 
menghadapi risiko kepunahan di waktu dekat. 
4. Endangered (EN)/ Genting atau Terancam, diberikan untuk spesies 
yang sedang menghadapi risiko kepunahan di alam liar yang tinggi 
pada waktu yang akan datang. 
5. Vulnerable (VN)/ Rentan, diberikan untuk spesies yang sedang 
menghadapi risiko kepunahan di alam liar pada waktu yang akan 
datang. 
6. Near Threatened (NT)/ Hampir terancam, diberikan untuk spesies 
yang mungkin berada dalam keadaan mendekati terancam kepunahan 
walaupun tidak masuk ke dalam status terancam. 
7. Least Concern (LC)/ Berisiko Rendah, diberikan untuk spesies yang 
telah di evaluasi namun tidak masuk kedalam kategori mana pun. 
8. Data Deficient (DD)/ Informasi Kurang, diberikan untuk sebuah 
takson dengan informasi kurang memadai guna perkiraan akan risiko 
kepunahan nya berdasarkan distribusi dan status populasi 
9. Not Evaluated (NE)/ Belum evaluasi, digunakan untuk kategori status 
konservasi yang tidak di evaluasi berdasarkan kriteria IUCN 
 



































 CITES mengategorikan spesies dalam 3 kelas yakni spesies yang 
termasuk di dalam Appendix I, II, dan III (Non-Appendix). Pada setiap 
kategori secara jelas dibedakan aturan-aturan kontrol perdagangan sebagai 
berikut: 
1. Appendix I (Kategori I), yakni spesies yang terancam punah yang 
menurut IUCN termasuk dalam kategori genting (critically 
endangered/CR), sebagian rentan (vulnerable/VU) serta dalam bahaya 
kepunahan (endangered/ EN) dan punah di dalam (extinct in the wild) 
2. Appendix II (Kategori II), yakni spesies yang saat ini belum dalam 
keadaan terancam punah namun jika pemanfaatannya tidak 
dikendalikan dengan ketat maka akan segera menjadi terancam punah, 
kategori ini dapat mencangkup kategori IUCN Vulnerable (VU) dan 
Near Threatened (NT). 
3. Appendix III  (Non-Appendix), yakni spesies yang populasinya 
melimpah, dalam IUCN termasuk kategori Least Concerned (LC) 
dengan tingkat pemanfaatan yang cukup tinggi sehingga cukup 
dipantau pemanfaatannya (Hanif, 2015). 
Di Indonesia status konservasi thresher shark belum dievaluasi. 
Namun, dalam red list status konservasi yang dikeluarkan oleh IUCN. 
Ketiga spesies Alopiidae termasuk dalam kategori rawan mengalami 
kepunahan (vulnerable). Tetapi perdagangan internasional dari spesies ini 
telah di regulasi.  
 



































Hiu thresher termasuk dalam CITES Appendix II. Ketetapan 
tersebut dilihat berdasarkan permintaan Alopiidae yang semakin besar. 
Dikhawatirkan pada penangkapan berlebih yang akan berdampak pada 
penurunan jumlah stok, bahkan dapat berakibat pada kepunahan apabila 
tidak ada upaya pengelolaan (Anjayanti dkk., 2018; Dharmadi dkk., 
2012;Thresher Shark Indonesia, 2020). 
Konservasi tentang "thresher shark" famili Alopiidae yang 
tertangkap di regulasi dengan Resolusi No. 10/12 oleh Indian Ocean Tuna 
Commission (IOTC). Telah disepakati dan diadopsi pada pertemuan IOTC 
ke 14 tahun 2010 di Busan, Korea Selatan. Pada Resolusi No.10/12 
disepakati berdasarkan Resolusi No. 05/05 tentang konservasi ikan hiu dan 
mempertimbangkan diantaranya bahwa family "Alopiidae" yang tertangkap 
sebagai hasil tangkapan sampingan (by catch) di area kewenangan IOTC. 
 International Scientific Community merekomendasikan agar bigeye 
thresher (Alopias superciliosus) sebagai spesies yang harus di lindungi 
karena mulai terancam punah. Indonesia sebagai anggota IOTC wajib 
mengadopsi isi Resolusi No. 10/12 diantara lain: 
1. Melarang menahan di atas kapal, memindahkan dari atau ke kapal lain, 
mendaratkan, menyimpan, menjual atau menawarkan untuk menjual 
bagian mana pun atau seluruh bangkal spesies hiu thresher dari famili 
Alopiidae. 
2. Melaporkan hasil tangkapan hiu thresher (termasuk estimasi tangkapan 
hiu thresher yang dibuang dan ukuran hiu thresher. 
 



































3. Pelepasan dalam keadaan hidup untuk hiu thresher yang tertangkap 
pada kegiatan rekreasi dan olahraga penangkapan ikan 
4. Anggota atau non anggota yang biasa disebut sebagai Cooperating non 
Contracting Parties (CPC's) (Widodo & Mahulette, 2012). 
2.4 Alat Tangkap Hiu 
 Alat tangkap yang biasa digunakan untuk penangkapan hiu adalah 
rawai dasar dan rawai permukaan. Rawai secara keseluruhan dapat 
dibedakan  menjadi 3 berdasarkan letak pemasangannya, yaitu rawai 
permukaan (surface long line), rawai pertengahan (mindwater long line) dan 
rawai dasar (bottom long line) (Franjaya dkk., 2018). Rawai yang sering 
digunakan untuk penangkapan hiu adalah rawai permukaan dan rawai dasar. 
 Rawai (long line) merupakan rangkaian dari unit-unit pancing yang 
sangat panjang mencapai ribuan, bahkan puluhan ribu meter). Alat ini terdiri 
dari tali utama (main line), tali cabang (branch line) dan mata pancing 
(hooks) dengan ukuran tertentu yang diikatkan pada setiap ujung bawah tali-
tali cabang (Setyorini dkk., 2009). Adapun bagian-bagian dari alat tangkap 
rawai adalah sebagai berikut (Firdaus, 2011). 
 Rawai permukaan (surface long line) cenderung digunakan untuk 
menangkap hiu pelagis atau oseanik. Rawai permukaan dipasang hanyut 
pada suatu perairan tertentu dengan pancing yang menggantung, sehingga 
lebih menarik hiu untuk memakan umpan dibandingkan dengan rawai dasar 
(Sentosa, 2017). 
 




































Gambar 2. 5 Konstruksi Alat Tangkap Rawai Permukaan 
 (sumber: (Firdaus, 2011) 
 Rawai permukaan dan rawai dasar perbedaannya terletak pada 
teknis pengoperasiannya saja. Rawai dasar pemasangannya di dasar 
perairan dan cenderung pasif. Sementara rawai dasar untuk menangkap hiu 
dasar atau demersal serta hiu yang akan dimanfaatkan untuk diambil minyak 
hatinya (squalen) seperti hiu dari famili Hexanchidae, Centrophoridae dan 
Squalidae (Sentosa, 2017). 
 
Gambar 2. 6 Konstruksi Alat Tangkap Rawai Dasar 










































2.5 Distribusi Sebaran Panjang 
 Distribusi sebaran panjang merupakan metode yang diterapkan 
seluruh perairan tropis termasuk Indonesia karena metode ini berfungsi 
memisahkan komponen kelompok umur dan menduga parameter 
pertumbuhan. Analisa ini untuk menentukan kelompok ukuran ikan bahwa 
frekuensi panjang individu dalam suatu spesies dengan umur bervariasi 
akan mengikuti sebaran normal (Effendie, 1997; Pauly, 1980). 
2.6 Nisbah Kelamin 
 Perbandingan jenis kelamin antara jantan dan ketika untuk 
mengetahui keidealan sebuah populasi.  Perbandingan kelamin atau nisbah 
kelamin digunakan untuk menganalisis antara jumlah ikan betina yang 
tertangkap.  Pengetahuan tentang rasio kelamin berkaitan dengan upaya 
mempertahankan kelestarian suatu populasi ikan, maka diharapkan 
perbandingan antara betina dan jantan seimbang. Apabila terjadi seperti itu 
populasi ikan dapat dipertahankan walaupun ada kematian alami dan 
penangkapan. Keseimbangan antara jantan dan betina dapat mengakibatkan 
kemungkinan terjadinya pembuahan sel telur oleh spermatozoa hingga 
menjadi individu baru yang semakin besar (Effendie, 1997). 
 Dalam ilmu reproduksi informasi perbandingan jenis kelamin atau 
nisbah kelamin pada spesies ikan dalam ilmu biologi digunakan untuk 
mengetahui peluang perkembangan populasi. Proses rekruitmen pada suatu 
spesies dikatakan berhasil apabila perbandingan jumlah jantan dan betina 
 



































dalam satu populasi seimbang. Perubahan rasio kelamin selalu mengalami 
perubahan pada periode tertentu. Keadaan ini disebabkan oleh faktor 
intrinsik yakni perbandingan rasio kelamin jantan dan betina pada saat 
dilahirkan (Dharmadi dkk., 2012). 
 Rasio kelamin berkaitan erat dengan jumlah ikan yang dihasilkan 
pada generasi berikutnya dan sebagai kontrol ukuran populasinya. Apabila 
dipengaruhi oleh faktor ekstrinsik maka adanya tekanan penangkapan yang 
menyebabkan penyebaran populasi jantan dan betina karena tidak merata. 
Perbedaan ini berdasarkan teknik penangkapan dan selektivitas alat tangkap 
dapat juga mempengaruhi perbedaan rasio kelamin pada spesies ikan yang 
tertangkap (Brykov dkk., 2008).  
2.7 Tingkat Kematangan Klasper 
 Perbedaan morfologi hiu jantan dan betina dapat dibedakan melalui 
organ reproduksinya. Hiu jantan mempunyai klasper sedangkan hiu betina 
memiliki kloaka. Fungsi dari klasper pada alat kelamin jantan sebagai 
modifikasi sirip perut yang membentuk saluran sperma yang berfungsi 
menyalurkan sperma ke kloaka (organ reproduksi pada betina (Laili & 
Sudibyo, 2017).  
  
 




































Gambar 2. 7 Hiu Jantan dengan Organ 
Reproduksi (Klasper) 
 
Gambar 2. 8 Hiu Betina dengan Organ 
reproduksi Kloaka 
(sumber : Rigby dkk., 2019) 
 Kematangan klasper pada hiu digunakan untuk menentukan 
organisme tersebut sudah dalam kondisi matang gonad atau belum. Tingkat 
kematangan gonad merupakan tahap untuk mengetahui perkembangan 
gonad sebelum dan sesudah ikan memijah. Tingkat kematangan gonad pada 
Elasmobranchii dapat dibedakan menjadi 3 tingkatan kematangan klasper, 
yaitu: 
1. Non-calcification (NC), yakni kondisi klasper belum mengalami 
pengapuran sehingga belum siap membuahi 
2. Non-Full calcification (NFC), yakni kondisi klasper sebagian 
mengandung zat kapur terjadi pada hiu jantan usia remaja yang belum 
siap membuahi hiu betina 
3. Full- calcification (FC), yakni hiu jantan sudah siap untuk melakukan 
pembuahan terhadap sel telur hiu betina, ditandai dengan klasper keras 
dan kaku karena penuh mengandung zat kapur (Andriani, 2018) 
 



































2.8 Mortalitas dan Laju eksploitasi 
 Laju mortalitas total (Z) menjadi parameter penduga dari kurva hasil 
tangkapan yang di konversikan ke data komposisi panjang yang linier 
sehingga dapat mempengaruhi dinamika stok ikan. Kelimpahan ikan dalam 
suatu kelompok umur pada kurun waktu tertentu dapat disebabkan oleh 
beberapa faktor. Ada dua faktor yang mempengaruhi yakni faktor mortalitas 
alami (M) dan mortalitas penangkapan (F) sehingga dapat digambarkan 
melalui koefisien mortalitas.  
 Koefisien mortalitas menggambarkan berkurangnya kelimpahan 
ikan dalam suatu kelompok umur pada satu kurun waktu tertentu akibat 
faktor alami maupun penangkapan. Mortalitas alami disebabkan oleh 
predator, penyakit, parasit, karena tua, dan lingkungan yang sebagian besar 
juga dipengaruhi oleh keadaan yang berubah-ubah sepanjang hidupnya 
(Mamangkey, 1913). 
 Kematian (mortalitas) yang disebabkan oleh penangkapan dan 
mortalitas total ikan jantan dan betina dapat ditentukan laju eksploitasi yang 
dihitung dengan menggunakan rumus E = 
𝐹
𝑍
. Laju eksploitasi merupakan 
indeks yang menggambarkan tingkat pemanfaatan stok di suatu perairan. 
Apabila nilai E = 0,50 maka tingkat pemanfaatan stok maksimal, namun 
apabila E > 0,50 maka tingkat pemanfaatan stok sudah lebih tangkap (Sparre 
& Venema, 1998).  
 
 



































2.9 Penelitian Terdahulu  
 Beberapa penelitian terdahulu terkait dengan struktur sebaran 
panjang dan nisbah kelamin pada hiu ditunjukkan pada Tabel 2.2. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah subjek yang 
diteliti dari famili yang sama yaitu Alopiidae dengan spesies yang berbeda 
yaitu Alopias pelagicus dan Alopias superciliosus. 
Tabel 2. 2 Penelitian Terdahulu 











Penulis: Umi Chordijah dan 
Ria Faizah 
Tahun Terbit: 2015 
(Simposium Hiu dan Pari) 
Tujuan: Mendapatkan 
informasi struktur ukuran dan 
nisbah kelamin ikan cucut 
kejen di perairan Samudera 
Hindia bagian Selatan Nusa 
Tenggara Barat 
Hasil: 
• Hiu cucut (Carcharhinus 
falciformis) yang didaratkan 
terdistribusi ukuran antara 
45-293 cm TL (total length) 
dengan panjang rata-rata 
183,06 cm TL (total length) 
serta modus pada ukuran 
190-200 cm TL (total 
length). 
• Nisbah kelamin hiu cucut 
yang didaratkan di Tanjung 
Luar tidak seimbang. Lebih 
banyak jumlah betina 
daripada jantan. Variasi 
dalam perbandingan 
kelamin sering terjadi 
karena tiga faktor, yaitu 
perbedaan tingkah laku 
Pada penelitian ini 
tidak disajikan nilai 
mortalitas dan laju 
eksploitasi hiu cucut 
kejen (Carcharhinus 
falciformis) dan tidak 
ditampilkan analisis 
lebih lanjut mengenai 
hubungan panjang 
klasper dengan 
panjang total  
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Penulis: Muslih, Arif 
Mahdiana, Agung Dhamar 
Syakti, Nuning Vita Hidayati, 
Riyanti, dan Ranny Ramadhani 
Yuneni 
Tahun Terbit : 2015 (Prosidung 
Hiu dan Pari) 
Tujuan: Mengetahui beberapa 
parameter populasi ikan hiu 
martil mencangkup ukuran 
rata-rata ikan yang tertangkap, 
nisbah kelamin, ukuran pertama 
kali matang kelamin, panjang 
asimtot, dan panjang optimum. 
Hasil: 
• Sebaran ukuran S. lewini 
ukuran jantan 60-90 cm. 
tangkapan hiu jantan 
berukuran kecil dengan 
panjang total berkisar 30-
60cm. perbandingan nisbah 
kelamin antara betina dan 
jantan tidak jauh berbeda 
yakni 1.04:1 dalam keadaan 
seimbang. 
• Panjang pertama kali 
matang kelamin (Lm) 
S.lewini betina adalah 163.9 
cm, ikan jantan matang 
kelamin pada ukuran yang 
lebih kecil yaitu 142.1 cm. 
Status tangkapan di perairan 
Laut Jawa dan Kalimantan  
telah mengalami growth 
overfishing. Diperlukan 
upaya untuk memulihkan 
kembali kesehatan stock 
dengan cara membatasi 
waktu penangkapan dan 
ukuran ikan hiu yang 
tertangkap. 
Pada penelitian ini 
data menggunakan 
titik pengambilan 
sampel yang luas 
yakni di Perairan 






kelamin tidak di 









analisis data tingkat 
kematanan gonad 
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Prawai Tuna Di 
Samudera Hindia 
Penulis: Agustinus Anung 
Widodo dan Ralph Thomas 
Mahulette 
Tahun Terbit: 2012 
Tujuan: Menyampaikan hasil 
penelitian tentang hiu thresher 
(Famili Alopiidae) yang 
tertangkap dengan alat tangkap 
rawai tuna di Samudera Hindia. 
Hasil: 
• Ukuran panjang ikan pada 
spesies Alopias pelagicus di 
Samudera Hindua berukuran 
panjang antara 202-309cm 
TL dengan modus panjang 
271-280 cm TL. Panjang 
hiu monyet atau pelagic 
thresher (A.pelagicus) 
betina yang tertangkap 
mempunyai panjang 206-
328 cm dengan modus 
panjang TL 291-300 TL. 
• 73,6% hiu monyet jantan 
yang tertangkap rawai tuna 
di Samudera Hindia yang 
didaratkan di PPS Cilacap 
merupakan ikan yang telah 
dewasa. Persentase hiu 
monyet betina yang dewasa 
relatif lebih kecil dibanding 
hiu jantannya yaitu 53,5%. 
Persentase hiu monyet 
(pelagic thresher) dan hiu 
paitan (bigeye threhser) 
adalah sangat kecil yaitu 
0,1-1,3% dari total 
tangkapan rawai tuna di 
Samudera Hindia. 
Pada penelitian ini 
menggunakan 







mengenai hiu tikus. 
Belum diketahui 
hasil tangkapan ikan 
hiu tikus di 
Samudera Hindia 
dalam status kategori 
overfishing, MSY 







Penulis: Dharmadi, Fahmi, dan 
Setiya Triharyani 
Tahun Terbit: 2012 
Tujuan: Memberikan 
informasi tentang aspek biologi 
cucut tikusan yang diharapkan 
Pada penelitian ini 
objek yang diteliti 
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pelagicus) di 
Samudera Hindia 
hasilnya akan dapat digunakan 





• Hubungan panjang total 
dengan panjang klasper 
bersifat logartimik (R2 = 
0,8694) dan berbeda nyata 
(p<0,05). Hubungan kedua 
parameter tersebut 
menunjukkan bahwa dengan 
bertambah panjang total 
tubuh cucut tidak selalu 
akan terjadi pertambahan 
panjang pada klasper. 
• Hubungan panjang total dan 
panjang standar jantan dan 
betina bersifat linier 
masing-masing dengan nilai 
(R2 = 0,9803 dan R2 = 
0,9423). Maka dapat 
dikatakan bahwa baik cucut 
tikusan jantan dan betina 
terjadi perkembangan 
panjang tubuh yang hampir 
sama 
sampel di Samudera 
Hindia. Data yang 
digunakan adalah 




dan laju eksploitasi 



















tuna di Samudera 
Hindia 
Penulis: Prawira A. R. P. 
Tampubolon, Dian Novianto, 
dan Abram Barata 
Tahun Terbit: 2015 
Tujuan: Menentukan beberapa 
aspek yang bertalian dengan 
aspek penangkapan ikan hiu 
buaya seperti daerah tertangkap 
dan laju pancing serta sebaran 
ukuran dan nisbah kelamin. 
Hasil: 
• Panjang cagak hiu buaya 
yang tertangkap berkisar 
antara 51-117 cm dengan 
rerata panjang 80,13 cm. 
Hiu buaya jantan memiliki 
Pada penelitian ini 
menggunakan objek 








langsung 20 kali 
pelayaran kapal 
tangkap rawai tuna. 
Tidak ada analisa 
mortalitas dan laju 
eksploitasi mengenai 
 



































No. Judul Deskripsi Pembeda 
kisaran panjang 54-112 cm, 
sedangkan ikan betina 
berukuran antara 51-1117 
cm. 
• Nisbah kelamin hiu buaya 
yang dilaporkan pada 
penelitian ini berada dalam 
kondisi yang seimbang. 
Tidak ada perbedaan jumlah 
ikan jantan dan betina yang 
dilahirkan. 
hasil tangkapan 
dalam status kategori 
overfishing, MSY 








































BAB III  
METODOLOGI PENELITIAN 
 
3.1 Waktu adan Tempat 
 Penelitian ini dilakukan di UPT PPP Muncar dan Brak, Pasar Ikan 
yang berada dalam satu kawasan yang berdekatan yakni di wilayah 
Kedungrejo, Muncar, Kabupaten Banyuwangi. Penelitian dimulai dari 
Agustus 2020 sampai Juni 2021.  
 
 Gambar 3. 1 Peta Lokasi Penelitian 
3.2 Alat dan Bahan Penelitian 
Alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini sebagai berikut: 
Tabel 3. 1 Alat dan Bahan 
No Alat dan Bahan Fungsi 
1. Meteran Jahit Berfungsi mengukur panjang tubuh hiu 
2. Alat Tulis Berfungsi untuk mencatat data  
3. Kamera Berfungsi untuk mengambil gambar hiu 
 








































Berfungsi untuk mengidentifikasi antar 
spesies 
5 Laptop 
Berfungsi untuk mengolah data dengan 
menggunakan Microsoft Excel dan 
software FISAT II 
 
3.3 Metode Penelitian 
 Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode deskriptif 
dan survei sampel dengan studi kasus terhadap perikanan tangkap hiu di 
UPT PPP, Banyuwangi. Menurut Notoadmojo (2002) dalam Arrum dkk., 
(2016) data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif. Analisis jenis ini 
dapat digunakan untuk mendapatkan tujuan utama memberi gambaran atau 
deskripsi tentang suatu keadaan secara objektif.  
 Tahapan survei sampel dilakukan sebagai enumerator hiu selama 
tiga bulan dengan metode sampling dengan memilih unit populasi yang 
didaratkan. Spesies ikan yang dipilih adalah jenis hiu tikus (Alopias 
pelagicus dan Alopias superciliosus). Diagram alir penelitian ditunjukkan 
pada Gambar 3.2. 
 
 





















































Membedakan antara kedua famili Alopiidae (Alopias pelagicus dan 
Alopias superciliosus)
 
  Gambar 3. 2 Diagram Alir Penelitian 
 
3.3.1 Studi Literatur 
  Studi literatur bertujuan untuk mencari acuan dalam 
melakukan penelitian terkait dengan sebaran panjang dan nisbah 
 



































kelamin pada hiu di wilayah Muncar, Banyuwangi. Pada penelitian ini 
menggunakan literatur website resmi (IUCN dan fishbase), jurnal dan 
Simposium Hiu dan Pari hingga mampu menarik kesimpulan. Literatur 
yang dicari yakni mengenai spesies Alopiidae (thresher shark), panjang 
standar atau precaudal length (PCL) Alopiidae betina yang sudah 
mature, faktor dominasi kelamin tangkapan hiu dan tingkat kematangan 
gonad pada hiu. 
3.3.2 Identifikasi Masalah 
  Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah kajian 
estimasi laju eksploitasi dari hasil tangkapan hiu tikus spesies Alopias 
pelagicus dan Alopias superciliosus di Pelabuhan Perikanan Pantai 
(PPP) Muncar, Banyuwangi.  
  Lokasi penelitian ini diketahui menjadi pelabuhan terbesar 
kedua di Indonesia. Hiu menjadi salah satu tangkapan utama (main 
catch) nelayan di lokasi ini. Spesies Alopias pelagicus dan Alopias 
superciliosus sering kali ditemukan pada hasil tangkapan nelayan. Oleh 
karena itu perlu diketahui hasil tangkapan pada spesies tersebut dalam 
keadaan seimbang. 
3.3.3 Pengambilan Data 
  Pengambilan data dilakukan pada Agustus-Oktober 2020 
dan ditambah dengan data yang dimiliki WWF Indonesia selama tahun 
2019 dengan metode sampel enumerator yang dilakukan setiap hari di 
Brak pasar ikan dan UPT PPP. Sampel diambil dengan memisahkan 
 



































sampel hiu jenis Alopiidae pada saat kapal bongkar muatan (landing). 
Identifikasi dilakukan langsung di lapangan dengan panutan buku 
panduan identifikasi untuk membedakan antara Alopias pelagicus dan 
Alopias superciliosus. Setelah dilakukan identifikasi maka selanjutnya 
mengukur panjang standar hiu dan membedakan antara kelamin jantan 
dan betina seperti berikut.  
3.3.3.1 Panjang Standar Hiu 
 Pada saat hiu landing diukur panjang standar (SL) pada 
Alopiidae.  
 
   Gambar 3. 3 Teknik Pengukuran Hiu Alopiidae 
    
Teknik pengukuran untuk Alopiidae spp. Dilakukan pengukuran 
dengan menggunakan Standard Length (SL) karena jenis ikan hiu 
ini apabila ditemukan bagian ekor rusak dan terpotong (WWF 
 



































Indonesia). Standard length (SL) adalah precaudal length (PCL) 
yang diukur mulai dari bagian terdepan moncong mulut ikan 
sampai gurat sisi (panjang standar) (Rahmat, 2016). 
3.3.3.2 Identifikasi Kelamin pada Hiu 
  Identifikasi kelamin pada hiu dibedakan antara jantan 
dan betina. Hiu jantan mempunyai klasper, sedangkan hiu 
betina mempunyai kloaka. Pengamatan panjang klasper ini 
dilakukan dengan pengukuran klasper dalam satuan 
sentimeter (cm). Pengukuran klasper menggunakan satuan 
sentimeter (cm) diukur dari lekukan bagian dalam dari sirip 
perut sampai ke bagian ujung klasper (Dharmadi dkk., 2012).  
3.3.4 Analisis Data 
3.3.4.1 Distribusi Sebaran Panjang 
  Pengukuran sebaran panjang dilakukan dengan 
pengambilan sampel data panjang standar (standart length) 
pada spesies Alopias pelagicus dan Alopias superciliosus. 
Pada penelitian ini analisis sebaran panjang dilakukan 
dengan bantuan software Microsoft Excel. Penentuan 
struktur sebaran ukuran panjang hasil tangkapan hiu dengan 
menentukan jangkauan kelas (J) dengan rumus: 
   𝐽𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎𝑢𝑎𝑛 = 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 − 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑎𝑙 
 



































Lalu dengan menentukan jumlah kelas interval (K) 
(Parluhutan & Imaniar, 2015): 
𝐾 = 1 + 3,32 (log 𝑛) 
dimana, 
K = Jumlah Kelas 
 n = Banyak data  





  Menentukan frekuensi kelas dengan memasukan 
frekuensi masing-masing kelas panjang masing-masing ikan 
pada selang kelas yang telah ditentukan. Setelah distribusi 
frekuensi panjang maka akan ditentukan selang kelas yang 
sama. dengan plot grafik. Grafik tersebut akan 
memperlihatkan pergeseran sebaran. kelas. panjang.  
3.3.4.2 Nisbah Kelamin  
 Hasil dari perhitungan nisbah kelamin berupa grafik 
dengan memperlihatkan perbandingan antara kelamin 
jantan dan kelamin betina. Analisis nisbah kelamin 
dilakukan dengan bantuan software Microsoft Excel. 
Nisbah kelamin dihitung menggunakan persamaan sebagai 
berikut (Muslih dkk., 2015): 









































Nk  = Nisbah kelamin 
Nbi = Jumlah ikan betina kelompok ukuran ke-i 
Nji = Jumlah ikan jantan kelompok ukuran ke-i 
 Apabila jumlah betina dan jantan seimbang maka 
akan berkurangnya risiko penurunan populasi hiu secara 
keseluruhan. Tingkat kematangan kelamin jantan pada hiu 
dibedakan menjadi tiga (Andriani, 2018), yaitu: 
1.  Not calcification (NC) merupakan tingkatan ukuran 
klasper relatif kecil dan terasa lunak saat ditekan karena 
belum mengandung kapur. 
2. Not full calcification (NFC) merupakan tingkatan 
kematangan klasper yang belum mengeras penuh karena 
klasper masih sebagian mengandung zat kapur. 
3. Full calcification (FC) merupakan tingkatan klasper 
dengan ukuran besar. Klasper pada tingkatan ini penuh 
berisi atau mengandung zat kapur maka dari itu kondisi 
seluruh bagian klasper mengeras. 
Uji chi square dilakukan untuk menunjukkan 
keseimbangan populasi hiu. Uji chi square dilakukan 
dengan software Microsoft Excel. Natsir (1983) dalam 
Anjayanti dkk.,(2018) Pengujian perbandingan jenis 
 



































kelamin dilakukan dengan menggunakan uji Chi-square 
yaitu: 
𝑥2 = ∑







X2 = Chi Square 
O1 = Frekuensi yang di observasi 
E1 = Frekuensi yang diharapkan 
Effendie (2002) dalam Codrijah dan Faizah (2015) 
uji tabel dalam taraf nyata 95% (n-1) dengan keterangan 
hipotesis sebagai berikut:  
X2 hitung > X2 tabel → tolak Ho, H1 diterima. 
X2 hitung ≤ X2 tabel → terima H0,H1 ditolak. 
H0 : tidak ada perbedaan yang nyata antara jumlah ikan  
   hiu jantan dan betina 
H1 : ada perbedaan yang nyata antara jumlah ikan hiu 
    jantan dan betina 
3.3.4.3 Hubungan Panjang Standar Dengan Panjang 
 Klasper 
 Hubungan panjang standar dengan panjang klasper 
hiu tikus didapatkan melalui uji regresi linier sederhana. 
Regresi statistik menggunakan Microsoft excel dan IBM 
 



































SPSS yang menghasilkan analisis data R Square, Analysis Of 
Variance (ANOVA) dan uji statistik t (Abadi, 2013). 
Uji R Square atau R2 adalah kuadrat korelasi antara 
Y dan Ŷ dan 0 ≤ R2 ≤ 1 serta disajikan. Kegunaan R2 untuk 
mengukur proporsi keragaman atau variasi total. 
𝑅2 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑢𝑎𝑑𝑎𝑟𝑎𝑡 𝑟𝑒𝑔𝑟𝑒𝑠𝑖 | 𝑏0









Selanjutnya ANOVA digunakan untuk menguji 
hipotesis perbandingan antara kelompok. Analisis varian 
ANOVA regresi linier merupakan pengembangan dari 
analisis varian regresi linier sederhana. Pada tahapan ini 
penguraian jumlah kuadrat total atas kedua komponennya. 
Menurut Oosterban (1990) dalam Ispriyanti & Safitri (2012) 
Nilai uji F pada tabel ANOVA dapat digunakan untuk 
menguji signifikansi Xoptimum dimana hipotesis nol 
dinyatakan bahwa Xoptimum tidak signifikan atau tidak 
membiarkan kontribusi dalam perbaikan model regresi. 
Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh secara 
parsial antar variabel. Uji statistik t terdiri dari koefisien 
untuk intercept dan koefisien untuk Variabel berdasarkan 
dengan besaran nilai intercept dinyatakan dengan rumus. 
𝛽0 =  Y − 𝛽1 X dan 𝛽1 =  
∑ (𝑋𝑖
𝑛






 atau secara umum dinyatakan dengan 𝛽 = (𝑋′𝑋)−1 𝑋′𝑌 
 




































3.3.4.4 Mortalitas dan Laju Eksploitasi 
Laju eksploitasi (Z) dapat diduga dengan kurva 
tangkapan yang dilinierkan dengan menggunakan aplikasi 
FISAT II yaitu length-converted catch curve. Nilai Z dapat 
diduga dari hasil regresi umur relatif. Mortalitas alami (M) 
dinyatakan dengan rumus empiris Pauly (1980) (Sparre dan 
Venema, 1999) 
 𝐿𝑛 𝑀 =  −0,0152 − 0,2790 ×  𝐿𝑛 𝐿 + 𝐿∞ + 0,6543 ×   𝐿𝑛 𝑘 +
                                                       0,4630 × 𝐿𝑛 𝑇  
Keterangan: 
M = Mortalitas alami 
L∞ = Panjang Asimtotik pada persamaan pertumbuhan  
     Von Bertalanffy 
K = Koefisien pertumbuhan 
T = Suhu rata-rata air laut (oC) 
Perhitungan laju eksploitasi dapat dihitung dengan 
mengetahui mortalitas penangkapan (F) menggunakan 
mortalitas total (Z) terhadap mortalitas alami (M), dengan 
rumus sebagai berikut 
   𝑍 = 𝐹 + 𝑀, menjadi 𝐹 = 𝑍 − 𝑀 
Keterangan: 
F = Koefisien mortalitas total 
 



































Z = Koefisien mortalitas total 
M = Koefisien mortalitas alami  
Dugaan laju mortalitas akibat penangkapan (F) dibagi 
dengan laju mortalitas total (Z), maka laju eksploitasi (E) 
mempunyai nilai dugaan sebagai berikut:  





E = Laju eksploitasi (bagian dari mortalitas yang 
disebabkan oleh penangkapan) 
F = Mortalitas penangkapan  
Z = Mortalitas total 
Sparre dan Venema (1999) dalam Bakhtiar dkk 
(2013) Apabila nilai E = 0,5 maka nilai penangkapan 
tersebut optimum (Eopt), hal ini didasarkan dari asumsi 
bahwa hasil berimbang adalah optimum jika F=M . 
𝐹𝑜𝑝𝑡𝑖𝑚𝑢𝑚 =  𝑀 𝑑𝑎𝑛 𝐸𝑜𝑝𝑡𝑖𝑚𝑢𝑚 =  0,5 
 Laju eksploitasi optimum adalah jika F dan M 
diketahui, maka E diketahui status perikanan, yakni: 
E > 0.5 atau F>M, status perikanan dapat dikatakan over 
exploited 
E = 0.5 atau F=M, status perikanan MSY 
E < 0.5 atau F<M, status perikanan under exploited  
 



































BAB IV  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Distribusi Sebaran Panjang  
 Wilayah tangkap nelayan di UPT PPP Muncar dan Brak, pasar ikan 
adalah Wilayah Pengelolaan Perikanan Wilayah Pengelolaan Perikanan 
(WPP) 573. Karakteristik perairan yang seperti ini umumnya dapat dijumpai 
habitat ikan oseanik. Sehingga komposisi jenis ikan hiu yang ditangkap di 
WPP ini cukup beragam, salah satunya jenis hiu yang tertangkap adalah hiu 
tikus Alopias pelagicus dan Alopias superciliosus (Fahmi & Dharmadi, 
2013). . 
 Selama penelitian sampel hiu tikus Alopias pelagicus dan Alopias 
superciliosus yang didapatkan dari tahun 2019-2020. Penelitian ini dengan 
pengukuran precaudal length (PCL) diukur mulai dari bagian terdepan 
moncong mulut ikan sampai gurat sisi (panjang standar). Parameter 
pertumbuhan dari suatu spesies ikan dapat dilakukan dengan melihat 
perkembangan sebaran panjang dengan menggunakan data pengukuran 
panjang standar atau precaudal length (PCL). 
 Analisis sebaran frekuensi panjang dilakukan untuk mengetahui 
sebaran ukuran hasil tangkapan hiu tikus (Alopias pelagicus dan Alopias 
superciliosus). Sebaran panjang kedua spesies ini dibedakan antara jantan 
dan betina. Spesies A. pelagicus sebanyak 227 individu. Ukuran betina dan 
 



































jantan yang tertangkap didominasi rentang kelas 67-79 cm PCL sebesar 48 
individu dan 33 individu (Gambar 4.1). 
 
 Gambar 4. 1 Distribusi Sebaran Panjang A. pelagicus 
   
 
 Ukuran dewasa (mature)  pada A.pelagicus jantan adalah 140 cm 
PCL, sedangkan betina 145 cm PCL (Kizhakudan dkk., 2019). Garis abline 
sebagai batas spesies tersebut dalam ukuran sudah dewasa (mature). Garis 
abline pada gambar grafik menunjukkan betina yang tertangkap masih 
anakan (juvenile) sebesar 116 individu dari total keseluruhan 119 individu 
dan jantan yang tertangkap masih anakan (juvenile) sebesar 96 individu dari 
total keseluruhan 108 individu dan. Komposisi betina dan jantan Alopias 
pelagicus yang tertangkap dalam keadaan belum dewasa (immature). 
 Selanjutnya pada penelitian hiu tikus spesies Alopias superciliosus 
mempunyai sebaran panjang yang berbeda dengan Alopias pelagicus. 
Didapatkan sampel hiu Alopias superciliosus sebesar 111 individu. 
 



































Dominasi ukuran betina dan jantan yang tertangkap rentang kelas 145-165 
cm PCL sebesar 36 individu dan 21 individu (Gambar 4.2).  
 
Gambar 4. 2 Distribusi Sebaran Panjang A. superciliosus  
  
 Ukuran dewasa (mature) pada A. superciliosus jantan adalah 150 cm 
PCL, sedangkan betina 175 cm PCL (Liu dkk., 1997). Sama halnya dengan 
A. pelagicus, pada A. superciliosus garis pada gambar grafik menunjukkan 
betina yang tertangkap masih anakan (juvenile) sebesar 65 individu dari 
total betina 73 individu dan jantan yang tertangkap masih anakan (juvenile) 
sebesar 12 individu dari total keseluruhan 38 individu dan. Jantan lebih 
banyak tertangkap kategori dewasa (mature), sedangkan betina yang 
tertangkap kategori anakan atau belum dewasa (immature). 
 Ukuran panjang tubuh ikan menjadi salah satu parameter yang dapat 
digunakan untuk mengetahui parameter pertumbuhan dari suatu spesies 
ikan. Perbedaan antara ukuran jantan dan betina disebabkan oleh kondisi 
 



































lingkungan perairan yang mempengaruhi pola pertumbuhan panjang tubuh 
pada ikan (Arisandi dkk., 2020). Menurut Fitriya (2017) dalam Arisandi 
dkk., (2020) variasi ukuran panjang yang terjadi dapat disebabkan oleh 
banyak faktor, yakni kondisi perairan (ketersediaan makan, suhu, faktor 
fisika, kimia perairan) dan faktor biologi (fisiologis, genetika, umur, jenis 
kelamin) biota itu sendiri. 
 Hiu tikus Alopias pelagicus dan Alopias superciliosus yang 
tertangkap belum mencapai usia matang, maka kemungkinan mereka 
berkembang biak sangatlah kecil. Bahkan mungkin mereka tertangkap 
belum sempat bereproduksi. Berdasarkan acuan status konservasi IUCN 
dikhawatirkan terjadi perubahan status konservasi dari terancam punah 
menjadi punah (Fahmi & Dharmadi, 2013). 
 Kondisi ini tidak mendukung bagi kelestarian spesies ikan karena 
mayoritas ikan yang tertangkap adalah ikan muda dan belum memilki 
kesempatan memijah dalam siklus hidupnya. Penangkapan anakan hiu jika 
dibiarkan dikhawatirkan akan mengganggu tingkat pertumbuhan ikan dan 
mengganggu komunitas ikan sehingga menyebabkan penurunan stok ikan. 
 Maka, jumlah ikan yang akan berkembang biak akan lebih sedikit 
karena jumlah induk ikan berkurang akibat adanya penangkapan ikan pada 
masa pertumbuhan. Apabila terus menerus dilakukan penangkapan ikan hiu 
belum dewasa (immature) akan mengganggu keseimbangan populasi, 
sehingga dapat terjadi growth over fishing (Arisandi dkk., 2020).  
 
 



































4.2 Perbandingan Nisbah Kelamin 
 Secara morfologi hiu tikus jantan dan betina dapat dibedakan 
melalui organ reproduksinya. Hiu jantan memiliki organ reproduksi yang 
disebut klasper (Gambar 4.3), sedangkan hiu betina memiliki organ 
reproduksi yang disebut kloaka (Gambar 4.4). Klasper pada hiu jantan 
memiliki fungsi sebagai alat kelamin jantan atau modifikasi sirip perut yang 
membentuk saluran sperma yang berfungsi menyalurkan sperma ke kloaka 
(organ reproduksi betina) (Laili & Sudibyo, 2017).  
 
 Gambar 4. 3 Kelamin Jantan (Klasper)  
(sumber: dokumentasi pribadi) 
 




































Gambar 4. 4 Kelamin Betina (Kloaka) 
(sumber: dokumentasi pribadi) 
 Pentingnya nisbah kelamin untuk mengetahui keseimbangan antara 
jumlah jantan dan betina. Apabila terjadi ketidakseimbangan maka akan 
berisiko mengalami penurunan populasi hiu secara keseluruhan (Hariyan 
dkk., 2015).  
 Jantan dan betina dari data hasil tangkapan Alopias pelagicus dan 
Alopias superciliosus selama 2019-2020 mengalami perubahan setiap 
bulan. Selama 2 tahun hasil tangkapan tidak selalu ada di setiap bulannya. 
Diperoleh hasil tangkapan total Alopias pelagicus adalah 227 individu. 
Hasil tangkapan terdiri dari hiu betina 119 ind dan hiu jantan 108 ind.  
 




































 Gambar 4. 5 Komposisi Jenis Kelamin A. pelagicus 
 
Berdasarkan grafik di atas (Gambar 4.5) spesies Alopias pelagicus 
yang didaratkan selama 2 tahun tidak selalu ada setiap bulannya. Pada tahun 
2019 bulan Januari hanya ditemukan 1 ind jantan, Maret hanya ditemukan 
jenis betina 2 ind, Juni ditemukan 7 ind betina dan 5 ind jantan, Juli 4 ind 
betina dan 6 ind jantan, Agustus 4 ind betina dan 11 ind jantan, September 
12 ind betina dan 9 ind jantan, Oktober 33 ind batina dan 23 ind jantan. 
Bulan Februari, April, Mei, November dan Desember tidak ditemukan hiu 
jantan atau betina yang didaratkan (Tabel 4.1).   
Berbeda halnya pada tahun 2019 bulan Januari ditemukan 1 ind 
jantan dan 1 ind betina, Agustus ditemukan 12 ind betina dan 10 jantan, 
September ditemukan 21 ind betina dan 21 jantan, Oktober 23 ind betina 
dan 21 jantan. Bulan Februari, Maret, April, Mei, Juni, Juli, November dan 

















































































Januari (J) 0 1 1 
Februari (F) 0 0 0 
Maret (M) 2 0 2 
April (A) 0 0 0 
Mei (M) 0 0 0 
Juni (J) 7 5 12 
Juli (J) 4 6 10 
Agustus (A) 4 11 15 
September (S) 12 9 21 
Oktober (O) 33 23 56 
November (N) 0 0 0 
Desember (D) 0 0 0 
2020 
Januari (J) 1 1 2 
Februari (F) 0 0 0 
Maret (M) 0 0 0 
April (A) 0 0 0 
Mei (M) 0 0 0 
Juni (J) 0 0 0 
Juli (J) 0 0 0 
Agustus (A) 12 10 22 
September (S) 21 21 42 
Oktober (O) 23 21 44 
November (N) 0 0 0 
Desember (D) 0 0 0 
Total 119 108 227 
 
Hiu tikus A. pelagicus betina tertinggi pada tahun 2019 pada bulan 
Oktober sebesar 33 ind, sedangkan tahun 2020 juga terdapat pada bulan 
Oktober sebesar 23%. Hasil proporsi tertinggi hiu tikus A. pelagicus jantan 
 



































pada tahun 2019 pada bulan Oktober sebesar 23 ind, tahun 2020 berada pada 
bulan Oktober dan September sebesar 21 ind. 
Proporsi kelamin A. pelagicus betina lebih besar yakni 52%, 
sedangkan jantan 48% (Gambar 4.6). Menurut Effendie (1997) dalam 
Damayanti & Amir (2018) idealnya perbandingan jantan dan betina adalah 
1:1. Rasio kelamin A.pelagicus yaitu 1:1,1. Hasil uji Chi-Square yang 
dilakukan menunjukkan hasil X2 hitung 0,533 dan X2 tabel 3.841. 
Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa hasil X2 hitung< X2 H0 
diterima H1 ditolak. Maka dapat diartikan rasio kelamin A.pelagicus  jantan 
dan betina tidak berbeda nyata dan dinyatakan dalam keadaan seimbang. 
 
Gambar 4. 6 Rasio Kelamin A. pelagicus  
 
 Cahmi (1998) dalam Azidha dkk (2021) jika populasi hiu jantan dan 
betina dalam keadaan seimbang maka populasi tersebut dikatakan ideal 
untuk mempertahankan kelestarian walaupun ada kematian alami dan 
penangkapan. Menurut Effendie (2002) dalam Harlyan dkk (2015) 








































pembuahan sel telur oleh spermatozoa hingga menjadi individu-individu 
baru yang semakin besar. 
Selanjutnya diperoleh data nisbah kelamin spesies Alopias 
superciliosus sebesar 111 individu. Hasil tangkapan terdiri dari 73 individu 
betina dan 38 individu jantan.  
 
 Gambar 4. 7 Komposisi Jenis Kelamin A. superciliosus 
 
Komposisi jantan dan betina yang didaratkan selama 2 tahun tidak 
selalu sama. Pada tahun 2019 bulan Januari, April dan Juli hanya ditemukan 
1 ind betina, Juni ditemukan 5 betina dan 1 jantan, Agustus ditemukan 5 ind 
betina dan 5 ind jantan, September ditemukan 2 ind betina dan 3 ind jantan, 
Oktober hanya ditemukan 1 ind jantan. Bulan Februari, Maret, Mei, 
November dan Desember tidak ditemukan spesies hiu A. superciliosus 






































































Tabel 4. 2 Hasil Tangkapan Hiu A. superciliosus Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
Hiu tikus A. Superciliosus betina tertinggi pada tahun 2019 bulan 
Juni dan Agustus sebesar 5 ind, sedangkan betina tertinggi tahun 2020 
terdapat pada bulan Agustus sebesar 37 ind. Hasil proporsi tertinggi 
A.supeciliosus jantan tahun 2019 pada bulan Agustus sebesar 5 ind, 
sedangkan jantan tertinggi tahun 2020 berada pada dua bulan yang sama 






Total Perbulan (ind) 
2019 
Januari (J) 0 0 0 
Februari (F) 0 0 0 
Maret (M) 0 0 0 
April (A) 1 0 1 
Mei (M) 0 0 0 
Juni (J) 5 1 6 
Juli (J) 1 0 1 
Agustus (A) 5 5 10 
September (S) 2 3 5 
Oktober (O)   1 1 
November (N) 0 0 0 
Desember (D) 0 0 0 
2020 
Januari (J) 0 0 0 
Februari (F) 0 0 0 
Maret (M) 0 0 0 
April (A) 0 0 0 
Mei (M) 0 0 0 
Juni (J) 0 0 0 
Juli (J) 0 0 0 
Agustus (A) 37 19 56 
September (S) 13 2 15 
Oktober (O) 9 7 16 
November (N) 0 0 0 
Desember 0 0 0 
Total 73 38 111 
 



































Nisbah kelamin hiu tikus Alopias superciliosus yang diamati antara 
jantan dan betina tidak seimbang. Proporsi Betina lebih besar daripada 
jantan. Betina mempunyai persentase 66%, sedangkan jantan mempunyai 
persentase 34% (Gambar 4.8).  
 
 Gambar 4. 8 Rasio Kelamin A. superciliosus  
 
 Proporsi betina yang lebih besar daripada jantan menjadikan 
terjadinya ketidakseimbangan. Rasio kelamin jantan dan betina berbeda 
nyata dengan rasio ideal 1:1. Rasio kelamin jantan:betina A.superciliosus 
1:1,9 perbandingan ini tidak seimbang.  
 Berdasarkan uji Chi Square rasio kelamin secara keseluruhan X2 
hitung = 11,03 > X2 tabel = 3,84 yang berarti H0 ditolak H1 diterima. 
Menunjukkan bahwa perbandingan jenis kelamin jantan dan betina tidak 
seimbang dengan jumlah betina yang lebih banyak. Rasio kelamin yang 








































terhadap eksploitasi berlebih oleh perikanan komersial. Penangkapan yang 
didominasi oleh betina lebih banyak dibandingkan dengan jantan. Proporsi 
betina yang lebih besar dikhawatirkan mengganggu keseimbangan populasi 
karena peluang dalam memperoleh pasangan untuk tujuan produksi akan 
berkurang. Sehingga, spesies jantan akan berkompetisi dengan individu 
jantan lainnya untuk mendapatkan pasangan (Arisandi dkk., 2020). 
 Inilah yang dikhawatirkan akan mengganggu keseimbangan 
populasi ikan hiu tikus. Peluang dalam memperoleh pasangan untuk tujuan 
reproduksi akan berkurang atau individu spesies jantan berkompetisi dengan 
individu jantan lain untuk mendapatkan pasangan. Proses rekruitmen dapat 
dikatakan berhasil apabila perbandingan jumlah jantan dan betina dalam 
satu populasi dalam keadaan seimbang (Arisandi dkk., 2020; Novianto, 
2012). 
 Reproduksi hiu secara vivipar (melahirkan anak) dengan 
kecenderungan jumlah anak yang dilahirkan 1-2 ekor, dengan lama 
kandungan yang tidak diketahui dan musim kawin yang tidak tetap. Target 
penangkapan yang berbeda mempengaruhi sebaran produksi hiu yang 
tertangkap. Musim tangkap setiap hiu berbeda. Jenis-jenis hiu yang 
didaratkan menurut nelayan lokal cenderung bervariasi tergantung dengan 
musim penangkapan (Arrum dkk., 2016; Fahmi, 2018; Wijayanti dkk., 
2018). 
 



































 Menurut nelayan setempat, bahwa kedua spesies ini dapat 
ditemukan sesuai dengan musimnya yakni bulan Agustus sampai awal bulan 
November. Seperti penelitian sebelumnya, salah satu famili dari Alopiidae 
yakni Alopias pelagicus yang didaratkan di PPP Tanjung Luar Nusa 
Tenggara Timur (NTT) terjadi pada musim penangkapan bulan September-
November.  Tinggi rendahnya hasil tangkapan hiu dipengaruhi oleh teknik 
penangkapan, daerah tangkap dan kondisi cuaca di laut (Damayanti & Amir, 
2018). 
 Agar mengetahui lebih pasti nilai dari rasio kelamin jantan dan 
betina diperlukan sampel ikan yang lebih banyak dengan daerah 
penangkapan yang lebih luas. Menurut Effendie (1997) dalam Bakhtiar 
dkk.,(2013) variasi nisbah kelamin terjadi dikarenakan tiga faktor, yaitu 
perbedaan tingkah laku seks, kondisi lingkungan dan lokasi penangkapan. 
 Menurut Pitcher dan Hart (1982) dalam Dharmadi dkk (2012)  
aktivitas penangkapan berlebih pada sekelompok ikan dalam keadaan masa 
pertumbuhan akan mengurangi kesempatan bagi ikan dewasa untuk 
mencapai kematangan gonad dan kelamin, sehingga akan mengakibatkan 
terjadinya recruitment over fishing karena jumlah individu yang baru. 
Keberhasilan proses rekruitmen suatu spesies dipengaruhi oleh beberapa 
faktor antara lain yaitu daerah penangkapan, alat tangkap yang digunakan 
dan ukuran ikan yang tertangkap. 
 



































4.3 Hubungan Antara Panjang Standar Dengan Panjang Klasper 
 Klasper adalah alat kelamin jantan pada ikan bertulang rawan 
(Elalasmobranchii). Klasper merupakan modifikasi dari sirip perut yang 
berfungsi sebagai penyalur sperma ke organ reproduksi betina untuk 
mempermudah proses pembuahan secara internal. Ukuran panjang dengan 
tingkat kematangan kelamin mempunyai korelasi. Setiap spesies  memiliki 
ukuran berbeda untuk mencapai kematangan kelamin (Dharmadi dkk., 
2017; Nurcahyo dkk., 2015). 
 Berdasarkan tingkat kematangan klasper pada hiu jantan dapat 
dibedakan menjadi 3, yakni full- calcification (FC) yang berarti klasper 
sudah mengalami kematangan karena penuh berisi zat kapur, non full 
calcification (NFC) kalsper masih sebagian mengandung zat kapur, dan non 
calcification (NC). Zat kapur adalah zat yang sangat dibutuhkan untuk 
proses perkembangan kematangan kelamin jantan yang berfungsi untuk 
mengeraskan klasper (Andriani, 2018). 
  Berdasarkan tingkat kematangan klasper pada spesies A.pelagicus 
jantan kategori NC sebesar 56%, FC sebesar 31% dan NFC sebesar 13% 
(Gambar 4.9). Sesuai dengan sebaran panjang Alopias pelagicus jantan yang 
tertangkap ukuran anakan (juvenile) kategori tingkat kematangan kelamin 
non calcification (NC). Maka, sebagian besar A.pelagicus jantan yang 
tertangkap belum seutuhnya matang kelamin (Muslih dkk., 2015) 
 




































  Gambar 4. 9 Tingkat Kematangan Klasper A. pelagicus   
   
 Hasil uji regresi pada hubungan antara panjang standar (PCL) 
dengan panjang klasper A. pelagicus didapatkan koefisien determinasi (R 
square) sebesar 0.768 jika dinyatakan dalam persen maka 76.8%.  Hal ini 
menandakan bahwa terdapat korelasi antara panjang klasper dengan panjang 
standar (PCL) sebesar 76.8%.  
 
 Gambar 4. 10 Hubungan Panjang Klasper dengan Panjang Standar A. pelagicus 
 
 Nilai ANOVA <0.005 sehingga terdapat relasi linier antara 

































































(coefficients) nilai sig panjang standar = 0.001 < α = 0.05 maka H0 ditolak. 
Probabilitas signifikansi <0.05 maka adanya pengaruh antara kedua 
variabel. Persamaan regresi nya ialah 𝑦 = 0.232x - 14.13. 
 Tingkat kematangan klasper pada jantan kategori full- calcification 
(FC) sebesar 82%, non full calcification (NFC) sebesar 8% dan non 
calcification (NC) 10% (Gambar 4.11). Sesuai dengan hasil sebaran panjang 
A. superciliosus dominasi hasil tangkapan dewasa (mature) dengan kategori 
matang kelamin full- calcification (FC). Sehingga, hiu jantan telah siap 
untuk membuahi hiu betina. Pada kondisi ini klasper mengeras dan kaku 
karena penuh mengandung zat kapur (Hariyan dkk., 2015). 
 
Gambar 4. 11 Tingkat Kematangan A. superciliosus 
 
 Berdasarkan uji regresi pada hubungan antara panjang standar 
(PCL) dengan panjang klasper A. superciliosus didapatkan koefisien 









































59.4%. Hal ini menandakan bahwa terdapat korelasi antara panjang klasper 
dengan panjang standar (PCL) sebesar 59.4%.  
 
 Gambar 4. 12 Hubungan Panjang Klasper dan Panjang Standar A.  superciliosus 
   
 Diperoleh nilai ANOVA <0.005 sehingga terdapat relasi linier 
antara pertambahan panjang clasper dan panjang standar. Hasil dari uji t 
(coefficients) nilai sig panjang standar = 0.001 < α = 0.05 maka H0 ditolak. 
Persamaan regresi A. superciliosus yakni 𝑦 = 0.246x - 14.90. 
 Berdasarkan hasil uji regresi linier sederhana terdapat korelasi 
antara panjang klasper dengan panjang standar tubuh (PCL) antara Alopias 
pelagicus dan Alopias superciliosus. Pertambahan panjang standar (PCL) 
hiu tikus (A. superciliosus) akan diiringi dengan bertambahnya panjang 
klasper (Gambar 4.14) (Chodrijah dkk., 2020).   
 Menurut Sreves dan McLoughlin (1991) dalam  Dharmadi dkk 
(2012) hubungan antara panjang klasper dan ukuran tubuh digunakan untuk 
menentukan ukuran ikan jantan pada elasmobranchii mencapai kematangan 





























































kelamin. Hiu mempunyai dua klasper kanan dan kiri yang berfungsi dalam 
proses reproduksi.  
 Berdasarkan tingkat kematangan gonad yang didapatkan dari kedua 
spesies tersebut berbeda. Pada spesies Alopias pelagcius di dominasi 
kategori non calcification (NC) artinya jantan belum mengalami klasifikasi 
atau belum adanya pengapuran sehingga ikan jantan belum siap untuk 
membuahi betina. Berbeda dengan spesies Alopias superciliosus di 
dominasi kategori full- calcification (FC) artinya ikan jantan sudah matang 
atau dewasa, maka telah siap untuk melakukan pembuahan terhadap sel telur 
betina (Andian dkk., 2019). 
 Hiu bereproduksi hanya dengan memasukan salah satu klasper ke 
dalam kloaka (alat kelamin pada hiu betina) selama kopulasi atau proses 
perkawinan. Klasper akan tetap mengalami perkembangan ditandai dengan 
semakin membesar klasper karena proses pengapuran. Proses terjadinya 
pengapuran dan perkembangan ditandai dengan klasper yang mengeras dan 
kaku. Proses tersebut menjadi standar untuk menentukan tingkat 
kematangan kelamin pada ikan bertulang rawan seperti hiu. (Dharmadi dkk., 
2012).  
 Alopias pelagicus jantan yang tertangkap belum matang kelamin, 
sedangkan Alopias superciliosus jantan yang tertangkap matang kelamin 
(FC). Berdasarkan kategori Tingkat Kematangan Gonad (TKG) Famili 
Alopiidae perlu diberi kesempatan untuk kedua spesies tersebut 
bereproduksi. Infromasi ini dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk 
 



































membatasi musim penangkapan famili Alopiidae. Alternatif pengelolaan 
lainnya dengan cara membatasi daerah penangkapan di wilayah lepas 
pantai, sehingga dapat mengurangi risiko tertangkapnya Alopiidae muda 
yang sering berenang di perairan pantai (Muslih dkk., 2015) .  
4.4 Mortalitas dan Laju eksploitasi 
 Seluruh bagian tubuh hiu dapat dimanfaatkan karena mempunyai 
nilai komersial yang sangat tinggi. Inilah yang menyebabkan kepunahan 
pada hiu mengakibatkan pengambilan berlebih (over fishing). Padahal sifat-
sifat biologi hiu mempunyai laju pertumbuhan yang lambat serta risiko 
kematian yang tinggi. (Candramila & Junardi, 2000).   
 Metode perhitungan untuk parameter pertumbuhan berdasarkan Von 
Bertalanffy. Sparre dan Venema (1999) menyatakan parameter 
pertumbuhan panjang memegang peranan penting dalam pengkajian stock 
ikan. Data sebaran frekuensi panjang standar hiu tikus Alopias pelagcius 
betina dan jantan disajikan pada Gambar 4.13 dan 4.14. Berdasarkan hasil 
analisa hiu Alopias pelagicus diperoleh panjang asimptotik (L∞) adalah 
291.1 cm PCL untuk betina dan 198.36 cm PCL untuk jantan. Diperoleh 
laju pertumbuhan (K) hiu Alopias pelagcius betina adalah 0.4/tahun dan 
jantan 0.70/tahun-.  
 




































  Gambar 4. 13 Kurva Pertumbuhan Hiu A. pelagicus Betina 
 
 
  Gambar 4. 14 Kurva Pertumbuhan Hiu A. pelagicus Jantan 
  
 Umur pada saat panjang sama dengan 0 (t0) pada jantan dan betina 
spesies Alopias pelagicus berbeda. Diperoleh t0 pada betina -0.220 tahun 
sehingga diperoleh persamaan Von Bertalanffy hiu tikus Alopias pelagicus 
yaitu L(t) = 291.1[1-e-0.4(t+0.220)]. Berbeda dengan jantan mendapatkan t0 -
0.137 sehingga diperoleh persamaan Von bertalanffy yaitu 198.36[1-e-
0.7(t+0.137)]. 
 




































 Gambar 4. 15 Kurva Pertumbuhan Von Bertalanffy Hiu A. pelagicus 
 
 Nilai pertumbuhan (K) berpengaruh terhadap metabolik ikan suatu 
fungsi temperatur. Bahwa parameter kurva pertumbuhan (K) berkaitan 
dengan umur ikan. Pada umumnya ikan yang memiliki nilai K tinggi 
mempunyai Mortalitas (M) yang besar dan spesies dengan nilai 
pertumbuhan (K) rendah mempunyai mortalitas yang rendah. Nilai K 
sebagai gambaran waktu yang diperlukan untuk mencapai panjang 
asimptotik (L∞) dan umur yang panjang berkaitan dengan mortalitas. Ikan 
yang tumbuh lambat (K rendah) akan cepat punah jika nilai mortalitas tinggi 
(Chodrijah & Sentosa, 2018).  
  Pendugaan mortalitas alami (M) dengan menggunakan nilai suhu 
rata-rata (T) pada tahun 2019-2020. Data suhu rata-rata diunduh dari website 
ocean color di wilayah penangkapan perairan Selat Bali. Data suhu rata-rata 
ini disajikan pada Lampiran 6. Dugaan mortalitas dan laju eksploitasi (E) 






























































1 Mortalitas Total (Z) 3.45 2.74 
2 Mortalitas Alami (M) 0.51 0.83 
3 Mortalitas Penangkapan (F) 2.94 1.92 
4 Eksploitasi (E) 0.85 0.7 
 
 Perolehan mortalitas dan laju eksploitasi (E) Alopias pelagicus yang 
dibedakan antara jantan dan betina. Diperoleh mortalitas alami (M) sebesar 
0.51/tahun untuk betina dan 0.83/tahun untuk jantan, mortalitas 
penangkapan (F) sebesar 2.94/tahun untuk betina dan 1.92/tahun untuk 
jantan, dan didapatkan mortalitas total (Z) 3.45/tahun untuk betina dan 
2.74/tahun untuk jantan. Diperoleh laju eksploitasi (E) A. pelagicus 
0.85/tahun untuk betina dan 0.7/tahun untuk jantan. 
 
 Gambar 4. 16 Kurva Mortalitas A. pelagicus Betina 
 



































               
 Gambar 4. 17 Kurva Mortalitas A. pelagicus Jantan 
 
 Berbeda dengan spesies Alopias pelagicus, pengolahan data 
pertumbuhan, mortalitas dan laju eksploitasi untuk spesies A. superciliosus 
tidak dipisahkan antara jantan dan betina. Hal ini dikarenakan jumlah 
sampel spesies A. superciliosus tidak mencukupi untuk analisis lebih lanjut. 
Menurut Bal dan Rao (1984) dalam Chodrijah dan Faizah (2018) agar dapat 
mengetahui lebih pasti diperlukan sampel ikan yang lebih banyak dan 
daerah penangkapan yang lebih luas. 
Tabel 4. 4 Mortalitas dan Laju Eksploitasi Hiu Tikus (Alopias superciliosus) 
No. Parameter Nilai (tahun) 
1 Mortalitas Total (Z) 5.55 
2 Mortalitas Alami (M) 0.92 
3 Mortalitas Penangkapan (F) 4.63 
4 Eksploitasi (E) 0.83 
 
 



































 Mortalitas alami (M) sebesar 0.92/tahun, mortalitas penangkapan 
(F) sebesar 4.63/tahun dan didapatkan mortalitas total (Z) 5.55/tahun 
sebesar. Laju eksploitasi (E) spesies A. superciliosus sebesar 0.83/tahun.  
 
 Gambar 4. 18 Kurva Mortalitas A. superciliosus 
 
 Nilai mortalitas hiu tikus A. pelagicus dan A. superciliosus 
disebabkan karena mortalitas penangkapan (F). Nilai F menunjukkan 
seberapa besar penangkapan (fishing pressure) terhadap stock ikan. 
Besarnya kematian karena faktor penangkapan disebabkan banyaknya 
usaha yang bergerak di bidang usaha perikanan tangkap (Chodrijah dkk., 
2020; Sparre & Venema, 1998).   
 Nilai E menunjukkan pula bahwa penangkapan ikan hiu tikus 
Alopias pelagicus dan Alopias superciliosus dalam kondisi lebih tangkap 
(over exploited). Nilai E > 0.5 menandakan bahwa nilai tersebut lebih tinggi 
dari nilai laju eksploitasi optimal (E=0.5). Hasil observasi selama di lokasi 
 



































penelitian jenis ikan ini sebagai tangkapan sampingan (by catch) nelayan 
ikan tenggiri, marlin dan ikan pelagis lainnya.  
 Jika hiu tikus tertangkap nelayan tangkapan utama (main catch) hiu 
tidak dalam jumlah yang besar seperti famili carcharhinidae. Menurut 
Hoening dan Gruber (1990) dalam Fitriya (2017) hiu menjadi sangat rentan 
terhadap laju kematian karena penangkapan. Apabila sudah tereksploitasi 
secara berlebihan akan mengakibatkan terancam punah dibandingkan 
kelompok ikan lain. 
 Keberadaan ikan hiu dilaut memiliki peranan penting sebagai 
penyeimbang rantai makanan. Meskipun ikan hiu tikus menjadi sumber 
daya alam yang dapat diperbaharui, apabila keberadaannya terus menerus 
dieksploitasi secara berkala maka akan mengganggu keberlangsungan 
maupun keseimbangan alam dan ekosistem lainnya. hal ini akan 
menimbulkan ancaman terhadap kelestariannya bahkan bisa punah 
(Hardiningsih dkk., 2017) .  
 Dikhawatirkan di Perairan Indonesia populasinya akan terus 
mengalami penurunan. Saat ini status konservasi menurut IUCN red list hiu 
tikus Alopias pelagicus terancam punah dan Alopias superciliosus rentan 
punah. Dikarenakan spesies ini merupakan salah satu spesies yang memiliki 
kerentanan tinggi dalam eksploitasi maka perlu adanya perhatian khusus 
agar tidak terjadi perubahan status pada hiu tikus (Chodrijah dkk., 2020). 
 



































 Upaya  mendukung resolusi IOTC 10/12 tentang "the conservation 
of Thresher shark (Family Alopiidae)" caught in asspciation with fisheries 
in the IOTC Area of competence: maka sejak tahun 2011 Direktorat Jendral 
Perikanan Tangkap telah mengeluarkan larangan untuk tidak melakukan 
penangkapan terhadap ketiga jenis cucut famili Alopiidae yakni Alopias 
pelagicus, Alopias superciliosus dan Alopias vulpinus di perairan Indonesia.  
 Menurut Permen KP No.12 Tahun 2012 telah mengatur secara 
spesifik bahwa setiap kapal penangkap ikan yang melakukan penangkapan 
ikan dilaut lepas yang memperoleh hasil tangkapan sampingan (by catch) 
secara ekologis terkait dengan (ecological related species) perikanan tuna 
berupa hiu monyet wajib melakukan upaya perlindungan atau tindakan 
konservasi. Meskipun demikian, adanya larangan tersebut harus disertai 
dengan program dan pelaksanaan sosialisasi terhadap masyarakat nelayan 
hiu tikus tentang. perlindungan. spesies hiu tikus yang termasuk kategori 













































Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Nilai distribusi sebaran panjang A. pelagicus ukuran betina dan 
jantan yang tertangkap didominasi rentang kelas 67-79 cm PCL. 
Pada A. superciliosus, dominasi ukuran betina dan jantan yang 
tertangkap rentang kelas 145-165 cm PCL. Spesies Alopias 
pelagicus jantan dan betina yang tertangkap kategori belum dewasa 
dan spesies Alopias superciliosus jantan yang tertangkap kategori 
dewasa (mature), sedangkan betina yang tertangkap kategori anakan 
atau belum dewasa (immature) 
2. Nisbah kelamin hiu tikus antara betina dan jantan pada A. pelagicus 
adalah 1,1:1 (dinyatakan seimbang) dan pada spesies A. 
superciliosus adalah 1,9:1 (dinyatakan tidak seimbang). Nisbah 
kelamin yang tidak seimbang sangat mungkin meningkatkan 
kerentanan hiu tikus terhadap eksploitasi berlebih oleh perikanan 
komersial.  
3. Hubungan panjang standar dengan panjang kelamin hasil tangkapan 
hiu tikus Alopias pelagicus memiliki korelasi sebesar 76.8%, 
sedangkan pada spesies Alopias superciliosus memiliki korelasi 
 



































sebesar 59.4%. Pertambahan panjang standar hiu tikus akan diiringi 
dengan bertambahnya panjang klasper.  
4. Mortalitas dan laju eksploitasi Alopias pelagicus dibedakan 
berdasarkan betina dan jantan. Mortalitas alami (M) 0.51/tahun dan 
0.83/tahun, mortalitas penangkapan (F) 2.94/tahun dan 1.92/tahun, 
mortalitas total (Z) 3.45/tahun dan 2.74/tahun, serta mortalitas total 
(Z) 3.45/tahun dan 2.74, masing-masing untuk betina dan jantan. 
Nilai laju eksploitasi (E) A. pelagicus 0.85/tahun untuk betina dan 
0.7/tahun untuk jantan. Pada spesies Alopias superciliosus 
didapatkan mortalitas alami (M) 0.92/tahun, mortalitas penangkapan 
(F) 4.63/tahun, mortalitas total (Z) sebesar 5.55/tahun dan laju 
eksploitasi (E) spesies A. superciliosus sebesar 0.83/tahun. Terjadi 
eksploitasi kedua spesies tersebut karena mortalitas penangkapan 
dalam kondisi lebih tangkap (over exploited). 
5.2 Saran 
1. Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai dinamika populasi 
hiu tikus Alopias pelagicus dan Alopias superciliosus mengenai 
length fist maturity (Lm), pendugaan umur ikan, dan hubungan 
panjang klasper dengan panjang total ikan. 
2. Perlu adanya perhatian khusus famili Alopiidae untuk 
mengetahui akan adanya perubahan status konservasi hiu tikus. 
3. Perlu adanya pengkajian ulang mengenai estimasi nilai 
pertumbuhan dan laju eksploitasi hiu Alopias superciliosus 
 



































jantan dan betina. Tingkat kepercayaan estimasi laju eksploitasi 
A. superciliosus cukup rendah karena jumlah data yang belum 
mencukupi untuk mewakili selama 2 tahun. Pendataan dan 
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